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 الخطبة الأول 

نحفُسِناَ وَمِنح سَي  
َ
رِ أ وح فِرُهُ، وَنَعُوذُ باِلِله مِنح شُُُ تَغح تَعِيحنُهُ وَنسَح ِ نََحمَدُهُ وَنسَح دَ لِِلََّ مَح مَالِِاَ، إِنَّ الْح عح

َ
ئَاتِ أ

نح لَا إِلَََ إِلاَّ اللهُ 
َ
هَدُ أ شح

َ
لِلح فلََا هَادِيَ لََُ أ دِهِ الُله فَلَا مُضِلَّ لََُ وَمَنح يضُح يحكَ لََُ،  مَنح يَهح دَهُ لَاشَُِ  وحَح

لَُُ،   دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نَّ مُُمََّ
َ
هَدُ أ شح

َ
سَانٍ وَأ بِهِ وَمَنح تبَِعَهُمح بإِحِح دٍ وعَََلَ آلَِِ وصََحح الَلَّهُمَّ صَل  عََلَ سيدنا مُُمََّ

يحنِ  الد  مِ  يوَح بَعحدُ إِلََ  ا  مَّ
َ
أ تعالَ  ،،  قال الله  بتقو الله، وقد  وإياكم  قُوا  :أوصيني  اتَّ النَّاسُ  هَا  يُّ

َ
أ ياَ 

وَنسَِاءا    ا  كَثيِرا رجَِالًا  مِنهُْمَا  وَبَثَّ  زَوجَْهَا  مِنهَْا  وخََلقََ  وَاحِدَةٍ  نَفْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  ي  ِ الََّّ كُمُ   رَبَّ
َ كََنَ عَلَيكُْمْ رَقيِبا  رحَْامَ   إنَِّ اللََّّ

َ
ي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَالْْ ِ َ الََّّ قُوا اللََّّ  {١ :النساء}ا وَاتَّ

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa, berakidah 

Islam dan beramal dengan syari’at Islam, sebagaimana firman-Nya: 

سْلمُِوْنَ  َ حَقَّ تقُٰىتهِٖ وَلًَ تَمُوْتُنَّ الًَِّ وَانَْتُمْ مُّ قُوا اللَّه يْنَ امَٰنُوا اتَّ ِ هَا الََّّ ٰٓايَُّ  ١٠٢ ي

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan muslim.” (QS. Âli Imrân [3]: 102) 

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Ramadhan menjadi momentum perjuangan menutup pintu-pintu 

keburukan, membuka pintu-pintu kebaikan. Ialah syahr al-Qur’an, selayaknya 

menyadarkan umat kepada kefardhuan tegaknya hukum-hukum al-Qur’an 

dalam seluruh aspek kehidupan lintas zaman. Ialah Ramadhan bulan 

terbelenggunya syaithan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

بحوَابُ الَِّارِ »
َ
نََّةِ وغَُل قَتح أ بحوَابُ الْح

َ
ياَطِيُ  إِذَا جَاءَ رَمَضَانُ فُت حَتح أ دَتِ الشَّ  « وصَُف 
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“Jika telah datang bulan Ramadhan, maka pintu-pintu surga dibuka, 
pintu-pintu api neraka ditutup, dan syaithan-syaithan dibelenggu.” (HR. 
Muslim) 

 Di antara makna terbukanya pintu-pintu jannah dan tertutupnya pintu-

pintu neraka adalah terbukanya pintu-pintu amal shalih, dilipatgandakannya 

pahala, terhalangnya ragam keburukan dan luasnya ampunan Allah karena 

shaum yang ditegakkannya, dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

مَ مِنح ذَنحبِهِ«   تِسَاباً، غُفِرَ لََُ مَا تَقَدَّ  »مَنح صَامَ رَمَضَانَ، إِيمَاناً وَاحح

“Siapa saja yang shaum Ramadhan, berdasarkan keimanan dan mencari 
keridhaan Allah, diampuni dosanya yang telah lalu.” (HR. Muttafaqun 
‘Alayh) 

Makna îmân[an] adalah shaum diamalkan dengan landasan akidah Islam 

dan ihtisâb[an] adalah shaum diamalkan sejalan dengan tujuan syari’at Islam. 

Makna shuffidat al-syayâthîn secara hakiki bermakna terbelenggunya syaithan 

golongan jin sehingga tak bebas menggoda manusia, sedangkan secara 

majâzî (kiasan) bermakna terhalangnya upaya syaithan golongan jin 

menyesatkan dan menggoda manusia, tertutupnya pintu-pintu keburukan.  

Al-Hafizh Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H) dalam Fath al-Bârî (IV/114) 

menukil uraian al-Hafizh al-Qurthubi, bahwa kejahatan dan kemaksiatan itu 

berkurang jumlahnya dari orang-orang shaum yang benar-benar memelihara 

syarat dan adabnya. Sedangkan yang dibelenggu itu hanya sebagian dari 

golongan syaithan, yaitu yang ingkar saja dan bukan keseluruhan dari mereka. 

Kalaupun seluruh syaithan dibelenggu, maka bukan berarti tak mungkin 

terjadi keburukan. Karena keburukan ditimbulkan oleh sebab-sebab lain selain 

syaithan itu sendiri, semisal nafsu jahat, kebiasaan buruk, dan syaithan 

berwujud manusia. 

Maka, Ramadhan menjadi momentum membangun kebiasaan yang 

baik: ibadah shaum, qiyam al-layl, tilawah al-Qur’an, berzakat dan bersedekah, 

menuntut ilmu dan mengkaji Islam, berdakwah dan lain sebagainya. 

Keseluruhan sistem ibadah ini, menjadi perisai bagi keburukan. Sejalan 

dengan ajaran Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang menyerupakan ibadah shaum dengan junnah 

(perisai) dari siksa neraka, karena ibadah shaum ditegakkan menjadi sebab 

ampunan Allah, dan menghalangi manusia dari keburukan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: 
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زِي بهِ«  جح
َ
ناَ أ

َ
تَجِنُّ بهَِا الحعَبحدُ مِنَ الَِّارِ، وَهُوَ لِِ وَأ ياَمُ جُنَّةٌ يسَح  »قاَلَ رَبُّناَ عَزَّ وجََلَّ : الص 

“Rabb kita ‘Azza wa Jalla berfirman, puasa adalah perisai, yang dengan 
perisai ini seorang hamba membentengi diri dari api neraka, dan shaum 
itu untuk-Ku, Aku-lah yang akan membalasnya.” (HR. Ahmad) 

Informasi “يَسْتَجِنُُّ بِهَا الْعَبْدُ مِنَ النَُّار” (yang dengannya seorang hamba 

membentengi diri dari api neraka) bisa dipahami secara majâzî bahwa dengan 

menegakkan ibadah shaum, seseorang terhindar dari keburukan yang 

menyebabkan datangnya siksa api neraka. Keburukan apa? Keburukan pribadi 

orang yang menegakkan ibadah shaum, ditunjukkan lafal al-‘abd (seorang 

hamba) pada frasa yastajinnu bihâ al-‘abd. 

 َ الْح رِ  كح وَالذ  ياَتِ  الْح مِنَ  فِيحهِ  بمَِا  وَإِيَّاكُمح  وَنَفَعَنِيح  احلعَظِيحمِ،  آنِ  احلقُرح فِِ  وَلكَُمح  لِِح  الُله  كِيمِ  باَركََ 
فِ  تَغح لِِح هَذَا فَأسح لُ قوَح قوُح

َ
مِيحعُ العَلِيحمُ، وَأ رُ الَله العَظِيحمَ  وَتَقَبَّلَ الُله مِنَّا وَمِنحكُمح تلَِاوَتهَُ وَإِنَّهُ هُوَ السَّ

رُ الرَّحِيحمُ   إِنَّهُ هُوَ الغَفُوح

 الخطبة الثانية 

 لله رب العالمي والصلاة والسلام عَل رسول الله وعَل آلَ وصحبه أجمعي وبعد الْمد

نَ. لِمُوح سح نتُمح مُّ
َ
تُنَّ إِلاَّ وَأ يحنَ ءَامَنوُا اتَّقُوا الَله حَقَّ تُقَاتهِِ وَلَا تَمُوح ِ يُّهاَ الذَّ

َ
 ياَ أ

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Namun untuk mengunci rapat ragam keburukan yang sifatnya komunal 

dan sistemik, semisal fenomena masyarakat yang berbuka di siang hari 

Ramadhan secara terang-terangan tanpa ‘udzr syar’i, paham dan pemikiran 

menyimpang seperti liberalisme, pluralisme, feminisme, maka menutup pintu 

keburukan ini membutuhkan sistem kepemimpinan Islam dan peranan al-

imam (khalifah) yang juga disifati Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai junnah, pelindung bagi 

umat manusia dari ragam keburukan, dari Abu Hurairah r.a., Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ِمَامُ جُنَّةٌ يُقَاتلَُ مِنح وَرَائهِِ وَيُتَّقََ بهِِ« 
 »إِنَّمَا الْح

“Sesungguhnya al-imam (khalifah) itu perisai, dimana (orang-orang) akan 
berperang mendukungnya dan berlindung (dari musuh) dengan 
(kekuasaan) nya.” (HR. Muttafaqun ’Alayhi) 
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Hadits ini menyerupakan kedudukan al-imâm (khalifah pemimpin umat) 

sebagai junnah, perisai umat dalam bentuk tasybîh balîgh (penyerupaan 

sangat kuat), yang ditegaskan para ulama sebagai perisai dari segala 

keburukan. Bukan sekedar karena kokohnya kepribadian Islam pada diri 

seorang al-imâm, melainkan didukung sistem kepemimpinan Islam yang 

meniscayakan tampilnya syariat Islam mengatur kehidupan.  

Al-Hafizh al-Nawawi (w. 676 H) dalam kitab syarh-nya atas Shahîh Muslim 

(XII/230): Sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم: Al-Imâm junnah yakni seperti al-sitr (pelindung), 

karena Imam (Khalifah) mencegah musuh dari perbuatan mencelakai kaum 

Muslim, dan mencegah sesama manusia (melakukan kezhaliman), memelihara 

kemurnian ajaran Islam, rakyat berlindung kepadanya dan mereka tunduk 

kepada kekuasaannya. Al-Imam al-Dahlawi (w. 1176 H) dalam Hujjatullâh al-

Bâlighah (II/232): 

 أَقُول إِنَّمَا جعله بِمَنْزِلَة الْجنَّة لِأَنَّهُ سَبَب اجْتِمَاع كلمة الْمُسلمين والذب عَنْهُم

”Aku katakan sesungguhnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم memposisikannya sebagai 

junnah (perisai) karena ia sebab kesatuan kalimat kaum Muslim dan 

melindungi mereka.” 

Fungsi junnah atas keburukan komunal dan sistemik ini ditunjukkan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dalam hadits dari Hudzaifah bin Yaman r.a. yang berkata: 

جَابَهُمح إِلََحهَ 
َ
بحوَابِ جَهَنَّمَ مَنح أ

َ
، دُعََةٌ عََلَ أ ؟ قاَلَ: »نَعَمح ِ مِنح شٍَُّ يَْح

ا  فَقُلحتُ: هَلح بَعحدَ ذَلكَِ الْح
وَيَتَكَََّمُونَ   تنِاَ  َ جِلْح مِنح  مٌ  قوَح  ، »نَعَمح قاَلَ:  لََِا،  هُمح  صِفح الِله،  رسَُولَ  ياَ  فَقُلحتُ:  فِيهَا«  قذََفوُهُ 

حسِ  ل
َ
لِمِيَ  بأِ حمُسح ال جَمَاعَةَ  »تلَحزَمُ  قاَلَ:  ذَلكَِ؟  دحرَكَنِي 

َ
أ إِنح  ترََى  فَمَا  الِله،  رسَُولَ  ياَ  قُلحتُ:  نتَِنَا« 

»  وَإمَِامَهُمح

“Aku berkata lagi: “Apakah setelah kebaikan itu ada lagi keburukan?” 
Beliau صلى الله عليه وسلم menjawab: “Ya, kaum yang menyeru di pintu-pintu jahannam, 
siapa yang memenuhinya akan terhempas ke dalamnya.” Aku, “Tolong 
gambarkan kaum itu kepada kami ya Rasulullah.” Beliau صلى الله عليه وسلم: “Orang-orang 
dari kulit kita sendiri dan bicara dengan bahasa kita.” Aku, “Wahai 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم, apa saran anda kalau aku mendapati itu?” Beliau صلى الله عليه وسلم: 
“Tetaplah berpegang teguh pada jama’ah kaum Muslim dan seorang 
imam mereka.” (HR. Muttafaqun ’Alayhi) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjadikan persatuan kaum Muslim dan seorang 

pemimpin mereka, sebagai solusi menghadapi para penyeru kepada 
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kesesatan dan kebatilan yang menjerumuskan umat manusia kepada siksa 

jahannam, menunjukkan bahwa mengatasi kejahatan komunal dan sistemik 

membutuhkan peranan junnah dari sosok al-imâm (khalifah) dengan sistem 

kepemimpinan Islam yang ditegakkannya. 

Menariknya, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda menggambarkan keutamaan 

pemimpin adil dan orang shaum: 

لوُمِ« حمَظح وَةُ ال طِرُ ودََعح ائمُِ حِيَ يُفح وَتُهُمح الِْمَامُ الحعَادِلُ وَالصَّ  »ثلاثة لا ترَُدُّ دَعح

“Tiga orang yang tidak tertolak do'anya: al-Imam yang adil, orang shaum 

hingga berbuka, dan orang yang dizhalimi.” (HR. Al-Tirmidzi, Ahmad) 

Kepada Allah kita berdoa dijauhkan dari fitnah dunia dan akhirat: 

لِيح  يحنَ آمَنوُحا صَلُّوحا عَليَحهِ وسََل مُوحا تسَح ِ هَا الذَّ نَ عََلَ الَِّبِِ يآ ايَُّ  مًا.  إِنَّ الَله وَمَلآئكَِتَهُ يصَُلُّوح

وَاتِ،   يآءَ مِنحهُمح وَاحلَامح لِمَاتِ الَاحَح َ وَاحلمُسح لِمِيح مِناَتِ وَاحلمُسح َ وَاحلمُؤح مِنِيح فِرح للِحمُؤح عِزَّ اللّٰهُمَّ اغح
َ
اللّٰهُمَّ أ

نَ، وَا  دِيح ، وَانحصُُح عِباَدَكَ احلمُوحَ  َ كِيح ِ حكَ وَاحلمُشِّح ذِلَّ الشِّ 
َ
، وَأ َ لِمِيح لَامَ وَاحلمُسح يحنَ، احلْسِح نحصُُح مَنح نصَََُ الد 

يحنِ.  مِ الد  لِ كََِمَاتكَِ إِلََ يوَح يحنِ، وَاعح دَاءَ الد  عح
َ
رح أ ، ودََم  َ لِمِيح ذُلح مَنح خَذَلَ احلمُسح  وَاخح

لَازِلَ وَاحلمِحَنَ، وسَُوحءَ احلفِتحنَةِ وَاحلمِحَنَ مَ  ا ظَهَرَ مِنحهَا وَمَا  اللّٰهُمَّ ادحفَعح عَنَّا الحغَلَاءَ وَاحلَبلاءََ وَاحلوَبَاءَ وَالزَّ
احلعَ  ياَ ربََّ  ةً  َ عآمَّ لِمِيح احلمُسح انِ  َ ةً وسََائرِِ بلُْح اِنحدُونيِحسِيَّا خآصَّ ناَ  بلََِْ فِِ  بَطَنَ، عَنح  رَبَّناَ آتنِاَ   ، َ المَِيح

فِرح لََِ  ناَ انَحفُسَناَ وَإنح لمَح تَغح نحياَ حَسَنَةً وَفِِ احلْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنِاَ عَذَابَ الَِّارِ، رَبَّناَ ظَلمَح ا وَترَححََحناَ  الدُّ
يحنَ.  نَنَّ مِنَ احلْاَسِِِ  لَِكَُوح

ِ ربَ  الحعَالمَِيَ  دُ لِِلََّ مَح حمُرحسَلِيَ وَالْح ا يصَِفُونَ وسََلَامٌ عََلَ ال ةِ عَمَّ  سُبححَانَ رَب كَ ربَ  الحعِزَّ

شآءِ وَاحلمُنح  بَى وَيَنحهََ عَنِ احلفَحح سَانِ وَإِيحتآءِ ذِي احلقُرح لِ وَاحلْحِح حلعَدح مُرُ باِ
ح
كَرِ وَاحلَبغْح عِباَدَ الِله! إِنَّ الَله يأَ

يُعحطِ  لِهِ  فضَح مِنح  لوُحهُ 
َ
أ وَاسح  ، كُمح كُرح يذَح احلعَظِيحمَ  الَله  وَاذحكُرُوا  نَ،  رُوح تذََكَّ لعََلَّكُمح  ، يعَِظُكُمح  كُمح

كحبَح 
َ
رُ الِله أ كح ، وَلَذِ كُرُوحهُ عََلَ نعَِمِهِ يزَدِحكُمح  وَاشح


